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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh rasio keuangan yang 

terdiri dari rasio return on asset, debt to equity ratio, current ratio, dan rasio total 

asset turnover yang dapat digunakan untuk memprediksi kondisi financial distress 

pada perusahaan pertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

periode 2013-2017. Setelah melakukan penyaringan sampel berdasarkan kriteria 

yang telah ditentukan maka diperoleh 202  data sampel, dimana 68 data sampel 

yang mengalami kondisi financial distress dan 134 data sampel yang tidak 

mengalami kondisi financial distress. Berdasarkan dari hasil analisis data dan 

pengujian hipotesis yang telah dilakukan, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai 

berikut : 

a. Return on asset (ROA) dapat mempengaruhi kondisi financial distress. 

Semakin tinggi kemampuan perusahaan memperoleh laba, maka akan 

mempengaruhi kondisi keuangan yang baik sehingga tidak akan terjadi financial 

distress. Tetapi bagi perusahaan yang memiliki return on asset yang rendah, tidak 

memiliki kekuatan ekonomi sehingga akan mendorong perusahaan mengalami 

financial distress. 

b. Debt to equity ratio (DER) dapat mempengaruhi kondisi financial distress. 

Meskipun perusahaan memiliki banyak utang untuk pembiayaan operasionalnya, 
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faktor lain seperti laba yang dihasilkan mampu mengatasi hal tersebut sehingga 

tidak membawa perusahaan pada kondisi financial distress. 

c. Current ratio (CR) dapat mempengaruhi kondisi financial distress. 

Meskipun perusahaan memiliki banyak utang untuk pembiayaan operasionalnya, 

faktor lain seperti laba yang dihasilkan mampu mengatasi hal tersebut sehingga 

tidak membawa perusahaan pada kondisi financial distress. 

d. Total asset turnover (TATO) dapat mempengaruhi kondisi financial 

distress. Semakin tinggi total asset turnover artinya perusahaan mampu mengolah 

asetnya dengan baik dan dapat menghasilkan penjualan yang tinggi, dengan 

penjualan yang tinggi tersebut persediaan hasil tambang akan habis, sedangkan 

pada perusahaan pertambangan, sumber daya yang digunakan bersifat tidak dapat 

diperbarui dan dapat habis jika digunakan secara terus menerus. Sehingga 

perusahaan dapat mengalami kondisi financial distress dimasa yang akan datang. 

5.2  Keterbatasan 

Terdapat keterbatasan dalam penelitian ini yang dapat mempengaruhi hasil 

penelitian, untuk itu bagi peneliti selanjutnya dapat mempertimbangkan 

keterbatasan yang ada dalam penelitian ini. Adapun keterbatasan tersebut yaitu: 

1. Peneliti hanya mengukur financial distress dengan rasio keuangan, tetapi 

belum menggunakan faktor-faktor lain diluar rasio keuangan.  

2. Sampel penelitian terlalu sedikit yang hanya diambil dari sektor 

pertambangan yaitu berjumlah 46 perusahaan. Hal tersebut menyebabkan 

hasil penelitian ini belum dapat digeneralisasikan. 

  



72 

 

 

5.3  Saran 

Berdasarkan kesimpulan dan keterbatasan penelitian yang ada, maka saran 

yang diberikan untuk peneliti selanjutnya adalah sebagai berikut:  

1. Penelitian selanjutnya diharapkan menambah variabel lain selain variabel 

yang sudah digunakan dalam penelitian ini seperti unsur-unsur dari Good 

Corporate Governance. 

2. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menggunakan sektor perusahaan 

dengan jumlah sampel perusahaan yang lebih banyak, sehingga hasil yang 

diperoleh dapat bersifat lebih valid dan juga dapat lebih menggambarkan 

faktor-faktor yang nantinya akan mempengaruhi financial distress. 
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